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ABSTRAK 

 

Persediaan merupakan hal yang perlu diperhatikan pengelolaannya oleh 

perusahaan dagang. Persediaan juga memerlukan pencatatan dan pengelolaan 

yang tepat di setiap keluar masuknya. Pencatatan dan pengelolaan yang baik 

dapat membantu pihak manajemen untuk mengambil keputusan serta dapat 

bermanfaat bagi evaluasi dan pengendalian internal perusahaan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan akuntansi persediaan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) pada PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan 

secara umum telah sesuai dengan SAK ETAP, namun perusahaan belum 

melakukan penurunan nilai persediaan sesuai dengan kaidah SAK ETAP. 

Penelitian ini menyarankan agar perusahaan menghitung penurunan nilai 

persediaan secara detail sesuai dengan SAK ETAP. 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Persediaan, SAK ETAP. 
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ABSTRACT 

 

Inventory is something that needs to be managed by a trading company. 

Inventory also requires proper recording and management at every entry and 

exit. Good recording and management can help management to make 

decisions and can be useful for evaluation and internal control of the company. 

The purpose of this study was to analyze the accounting treatment of 

inventories in accordance with the Financial Accounting Standards for 

Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) at Karya Teknologi 

Selamat Mandiri PT. The method used in this research is a descriptive 

qualitative method. The results of the study show that the records made by the 

company are generally in accordance with SAK ETAP, but have not recorded 

records in accordance with the rules of SAK ETAP regarding impairment. This 

study suggests that companies calculate the decline in inventory value in detail 

according to SAK ETAP. 

 

Keywords: Accounting Treatment, Inventory, SAK ETAP. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam 

menilai perkembangan perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai prestasi 

yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang 

akan datang (Maith, 2013). Kesehatan perusahaan dapat dinilai melalui laporan 

keuangan, laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 

kepada pihak internal maupun eksternal. Pihak internal adalah pemilik dan pihak 

manajemen, sedangkan pihak eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung 

dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.  

Standar akuntansi sangat diperlukan supaya dalam penyusunan dan 

penyajian suatu laporan keuangan tidak terbengkalai dan dapat 

diinterpretasikan dengan baik. Seluruh jenis perusahaan harus memastikan 

bahwa penyusunan dan pelaporan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang telah ditetapkan. Indonesia memiliki 5 (lima) Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang salah satunya adalah Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Entitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP ditujukan 

untuk entitas tanpa akuntabilitas publik, dimana entitas tanpa akuntabilitas publik 

berdasarkan SAK ETAP bab 1 paragraf 1 adalah entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan 

umum (general purpose financial statement) bagi pengguna. SAK ETAP 

diharapkan dapat memberikan kemudahan penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Pengesahan standar ini bisa menjadi pedoman yang lebih sederhana dan 

mudah dimengerti bagi kalangan luas untuk menyusun laporan keuangan yang 

secara umum bisa diterima (Sariningtyas dan Diah, 2011). 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah salah satu badan usaha yang 

terletak di Ruko Pakuwon Bizhome RL 6 Nomor 16-17. Perusahaan yang 

bergerak di bidang pengadaan barang atau jasa IT Hardware ini memiliki 



2 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

TUGAS AKHIR ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI… METHA ADRIANA W.  
 

pencatatan akuntansi dalam pelaksanaannya. Pencatatan pada badan usaha 

termasuk badan usaha yang menggunakan SAK ETAP. 

Perusahaan dagang selain mampu menyusun laporan keuangan dengan 

baik dan benar juga penting untuk memperhatikan pencatatan dan pelaporan 

akun persediaan. Kunci untuk keberhasilan perusahaan dagang adalah 

mampu mengelola dan melakukan pencatatan persediaan dalam kegiatan 

usahanya. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri saat ini belum melaksanakan 

pencatatan persediaan sesuai SAK ETAP dengan tidak menghitung 

penurunan nilai persediaan.  

Pada Tugas Akhir ini akan membahas mengenai analisis perlakuan akuntansi 

persediaan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun Tugas Akhir ini 

dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Persediaan Sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini sebagai berikut 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi persediaan pada PT Karya Teknologi  

Selamat Mandiri? 

2. Apakah perlakuan akuntansi persediaan pada PT Karya Teknologi Selamat 

Mandiri sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)? 

1.3 Tujuan 

Tujuan masalah pada Tugas Akhir ini sebagai berikut 

1. Mengetahui perlakuan akuntansi persediaan pada PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri. 

2. Menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan pada PT Karya 

Teknologi Selamat Mandiri dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 
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1.4 Manfaat  

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu 

1.4.1Bagi Penulis 

1. Mengetahui nilai persediaan yang sebenarnya pada PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri. 

2. Memperbaiki pencatatan persediaan pada PT Karya Teknologi Selamat 

Mandiri. 

3. Menambah pengetahuan mengenai penerapan pencatatan persediaan pada 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. 

1.4.2 Bagi Universitas Airlangga. 

1. Sebagai referensi bagi mahasiswa jurusan akuntansi untuk melakukan 

penyusunan Tugas Akhir.  

2. Menambah relasi antara PT Karya Teknologi Selamat Mandiri 

dengan Universitas Airlangga. 

1.4.3 Bagi PT Karya Teknologi Selamat Mandiri 

1. Memberikan solusi terkait kurang lengkapnya pencatatan persediaan 

sesuai dengan SAK ETAP. 

2. Sebagai pertimbangan manajemen terkait pengambilan keputusan 

dengan perhitungan persediaan yang sebenarnya. 

3. Sebagai bahan evaluasi untuk pencatatan persediaan yang sesuai dengan 

SAK ETAP. 

1.4.4 Bagi Pembaca 

1. Menjadi bahan bacaan untuk pencatatan persediaan sesuai dengan SAK 

ETAP bagi penulis selanjutnya yang dapat dikembangkan menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Menambah pengetahuan tentang perusahaan dan alur kerja pada PT 

Karya Teknologi Selamat Mandiri. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perusahaan Dagang 

Perusahaan menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan bahwa perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang berbadan 

hukum atau tidak, milik orang perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan 

hukum, baik milik swasta maupun milik Negara yang mempekerjakan pekerja atau 

buruh dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. Perusahaan adalah 

usaha-usaha sosial dan usaha-usaha lain yang mempunyai pengurus dan 

mempekerjakan orang lain dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. 

Jenis perusahaan yang ada di Indonesia salah satunya adalah perusahaan dagang. 

Perusahaan dagang melakukan aktivitas pembelian barang dan berusaha menjualnya 

dengan harga di atas harga pokok dengan tujuan mendapatkan keuntungan. 

Karakteristik perusahaan dagang dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Usaha yang Dijalankan 

  Usaha yang dilakukan oleh perusahaan dagang adalah membeli barang untuk 

kemudian dijual kembali tanpa proses pengolahan terlebih dahulu. Barang 

dagang dapat berupa barang mentah, barang setengah jadi, atau barang jadi. 

Contoh perusahaan dagang di Indonesia adalah PT Indomarco Prismatama dan 

PT Matahari Putra Prima Tbk. 

2. Kegiatan Akuntansi 

Kegiatan akuntansi perusahaan dagang sebagai berikut 

a. Menggunakan akun persediaan yang terdiri dari persediaan awal, yaitu 

nilai yang dimiliki perusahaan pada awal periode akuntansi dalam satu 

bulan atau satu tahun, dan persediaan akhir, yaitu nilai yang dimiliki 

perusahaan pada akhir periode akuntansi dalam satu bulan atau satu 

tahun. 

b. Terdapat perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) yang didapat dari 

pembelian bersih + persediaan awal – persediaan akhir. 
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2.2 Persediaan 

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan 

terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi, dan 

persediaan barang jadi. (Ristono, 2009:1). Menurut Kieso et al. 

(2018:408) menjelaskan bahwa persediaan adalah aset yang dimiliki 

perusahaan dan tersedia untuk dijual dalam kepentingan bisnis atau 

merupakan barang yang akan digunakan untuk memproduksi barang yang 

tersedia untuk dijual. Persediaan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu persediaan 

barang dagang, yaitu persediaan di gudang yang dibeli dari pemasok untuk dijual 

kembali tanpa mengubah bentuk aslinya, dan persediaan manufaktur adalah 

persediaan gabungan dari beberapa entitas manufaktur. 

2.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) 

Prinsip atau standar akuntansi yang secara umum berlaku di Indonesia 

disusun dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Fungsi IAI selain 

menjadi wadah bagi para akuntan, juga mempunyai peran penting dalam 

penyusunan dan keputusan standar akuntansi di Indonesia. Standar akuntansi 

tersebut merupakan seperangkat standar yang mengatur tentang pelaksanaan 

akuntansi di dunia bisnis Indonesia. Standar akuntansi yang dijadikan pedoman 

dalam hal penyusunan laporan keuangan mengatur dua hal, yaitu pengukuran dan 

pengungkapan. pengukuran mengatur tentang bagaimana mengukur transaksi yang 

terjadi, sedangkan pengungkapan mengatur tentang apa dan bagaimana suatu 

kejadian, transaksi, maupun informasi keuangan harus diungkapkan supaya tidak 

menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan (Wahdini dan Suhairi, 2006).  

Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum, menyebutkan bahwa Standar 

Akuntansi Keuangan yang selanjutnya disingkat SAK, adalah prinsip akuntansi 

Indonesia dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan suatu entitas usaha. 

Salah satu dari lima SAK yang berlaku di Indonesia adalah Standar Akuntansi  
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Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP memiliki 

23 BAB, yang salah satunya adalah BAB 11. SAK ETAP BAB 11 menjelaskan 

tentang persediaan yang mencakup tujuh sub bab, yaitu ruang lingkup, pengukuran, 

biaya persediaan, rumus biaya, penurunan nilai, pengakuan sebagai beban, dan 

pengungkapan.  

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

bab 1 (satu), paragraf 1 (satu) disebutkan bahwa SAK ETAP ditujukan untuk 

digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik 

adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum untuk pengguna eksternal. SAK ETAP bab 1 

(satu) paragraf 2 (dua), disebutkan bahwa entitas memiliki akuntabilitas publik 

signifikan jika terdaftar atau sedang proses pendaftaran pada otoritas pasar modal 

dan entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk kelompok besar 

masyarakat. SAK ETAP bab 1 (satu) paragraf 3 (tiga), disebutkan bahwa Entitas 

yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan SAK ETAP jika 

otoritas yang berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan SAK ETAP. 
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BAB 3 

KAJIAN STUDI KASUS 

3.1 Objek  

Kegiatan penelitian ini dilakukan di PT Karya Teknologi Selamat 

Mandiri. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri beralamatkan di jalan 

Bizhome Pakuwon City RL 6 Nomor 16-17 , Surabaya, Jawa Timur 60115. 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pengadaan barang dan jasa IT Hardware yang berdiri sejak tahun 

2020. Lingkup penjualan PT Karya Teknologi Selamat Mandiri untuk saat ini 

hanya sebatas wilayah Jawa Timur saja. Objek penelitian yang diteliti yaitu 

persediaan yang terkait dengan penurunan nilai. 

3.2 Waktu 

Penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Persediaan 

Sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilits Publik (SAK 

ETAP) Pada PT Karya Teknologi Selamat Mandiri” dilakukan selama 3 (tiga) 

bulan, dimulai pada tanggal 01 Desember 2021 sampai dengan 28 Februari 

2022. Kegiatan penelitian ini dilakukan sesuai dengan hari dan jam kerja 

efektif perusahaan, yaitu hari Senin - Jumat pukul 08.30 WIB – 17.30 WIB. 

Tabel 3.1 menunjukkan timeline kegiatan penelitian dimulai dari penentuan 

tempat penelitian sampai penyerahan Tugas Akhir. 

3.3 Metode Kajian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2016:9) 
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Tabel 3.1 Timeline Penyusunan Tugas Akhir 

 

 

 

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan Tugas Akhir adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada para staf yang terkait dengan 

penelitian. Dalam hal ini adalah Accounting PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. 

2.  Observasi 

Observasi dilakukan dalam bentuk observasi partisipasi, yaitu menghimpun data dari  

penelitian melalui pengamatan di PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. 

Keterangan 

Nov 

2021 

Des 

2021 

Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret-

mei 

2022 

Juni 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penentuan 

objek 

penelitian                                                 

Pengiriman 

berkas 

permohonan 

pengambilan 

data 

penelitian                                                 

Persetujuan 

pengambilan 

data                                                 

Analisis data                                                  

Penentuan 

dosen 

pembimbing                                                 

Penyusunan 

penelitian                                                 

Konsultasi, 

bimbingan, 

dan revisi 

penelitian                                                 

Penyerahan 

penelitian                                                 
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3.  Studi Pustaka 

Membaca, mencari, mengutip, serta mempelajari referensi yang bersumber dari buku, 

jurnal, maupun undang-undang yang terkait dengan penelitian.  

4.  Dokumentasi 

 Mengumpulkan berbagai dokumen pendukung yang terdapat dalam perhitungan dan 

penyusunan persediaan PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pelaksanaan 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah perusahaan pengadaan 

barang jasa IT (Information and Technology) yang berdiri pada tahun 2020. 

Penjualan yang dilakukan yaitu dengan bekerjasama dengan pemerintah 

sebagai pelanggan. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri memiliki jenis 

persediaan yaitu persediaan barang dagang perangkat keras dimana nilai 

persediaan tersebut senilai Rp 962.390.909,09,-. Tabel 4.1 merupakan akun yang 

terdapat pada persediaan barang dagang perangkat keras. 

Tabel 4.1 Kode Akun dan Nama Akun Persediaan Barang Dagang 

Nomor Akun Nama 

1301.01 Persediaan Barang Dagang - Elektronik 

1301.02 Persediaan Barang Dagang - Perlengkapan 

1301.03 Persediaan Barang Dagang - Peralatan 

 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri dalam pencatatannya mengakui 

biaya perolehan berdasarkan harga jual dari pemasok saja. PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri selama periodenya tidak menghitung penurunan penilaian 

persediaan yang masih tersisa di gudang. Jumlah persediaan yang tercatat dalam 

neraca periode Januari sampai Maret sebesar Rp 962.390.909,09,-  

     4.2 Pembahasan   

4.2.1 Penerapan Perlakuan Akuntansi Persediaan  

1. Ruang Lingkup 

Persediaan pada PT Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah 
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 aset untuk dijual dalam kegiatan usaha normal. Barang dagang yang 

diambil dari pemasok diperjual belikan tanpa mengubah bentuk 

barang asli. Persediaan pada PT Karya Teknologi Selamat Mandiri 

disajikan dalam aset lancar perusahaan. 

Gambar 4.1 Nilai Persediaan Perusahaan 

Sumber: Data Internal, 2022 

2. Pengukuran  

Pengukuran persediaan pada PT Karya Teknologi Selamat 

Mandiri disajikan sebesar biaya perolehan yang diperoleh dari harga 

pembelian saja tanpa penambahan biaya-biaya lainnya yang dapat 

dibebankan pada perolehan persediaan. Rumus biaya yang 

digunakan oleh PT Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah metode 

FIFO (First In First Out). Berdasarkan data internal dari perusahaan, 
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kartu persediaan tidak terdapat harga pembelian, melainkan 

perusahaan mencatat dengan harga jual dan jumlah unit terjual yang 

diakumulasi dalam satu periode (Januari – Maret). Gambar 4.1 

merupakan nilai persediaan perusahaan.  

3. Penurunan Nilai 

Paragraf 11.16 mensyaratkan entitas untuk menguji pada setiap 

tanggal pelaporan apakah persediaan menurun nilainya yaitu nilai 

tercatatnya tidak dapat dipulihkan secara penuh. PT Karya 

Teknologi Selamat Mandiri saat ini belum mengimplementasikan 

perhitungan penurunan nilai persediaan yang telah rusak, usang, 

maupun perubahan nilai harga jual.  

4. Pengakuan Sebagai Beban 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri selama periode Januari 

2021 sampai dengan Maret 2022 tidak pernah ada pengakuan beban, 

hal ini dikarenakan stok persediaan pada perusahaan hanya untuk 

barang dagang saja. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri mengakui 

sebagai beban ketika persediaan diambil sebagai perlengkapan atau 

asset perusahaan.  

5. Pengungkapan 

SAK ETAP paragraf 11.9 menyebutkan bahwa entitas harus 

mengungkapkan: 

1. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk mengukur persediaan, 

termasuk rumus biaya yang digunakan. PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri dalam hal ini telah sesuai dengan SAK ETAP, 

yaitu menyajikan pengukuran dnegan rumus biaya Masuk 

Pertama Keluar Pertama (MPKP).  
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2. Total jumlah tercatat persediaan dan klasifikasinya yang tepat 

dengan entitas. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri dalam hal 

ini telah sesuai dengan SAK ETAP. Nilai persediaan tercatat pada 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri sebesar Rp 962.390.909,09,- 

3.  Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode tersebut. 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri selama periode Januari 

sampai dengan Maret tidak mengakui persediaan sebagai beban 

karena persediaan yang ada di gudang hanya untuk penjualan.  

4. Jumlah penurunan nilai persediaan dan pemulihannya yang diakui dalam 

laporan laba rugi. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri dalam hal 

ini tidak sesuai dengan SAK ETAP karena belum menerapkan 

penurunan nilai persediaan dalam perhitungannya. 

5. Jumlah tercatat persediaan yang diagunkan. PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri tidak mengungkapkan hal ini karena tidak ada 

persediaan yang diagunkan.  

4.2.2 Kesesuaian Perlakuan Akuntansi 

1. Ruang Lingkup 

Persediaan yang dimiliki oleh PT Karya Teknologi Selamat 

Mandiri merupakan barang yang siap dijual tanpa melalui proses 

pengolahan terlebih dahulu. Tabel 4.1 merupakan jumlah persediaan 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri. Tabel 4.2 menunjukkan 

kesesuaian dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) mengenai ruang lingkup 

persediaan yaitu pada paragraf 11.1 poin a, persediaan adalah aset 

untuk dijual dalam kegiatan usaha normal. Total aset lancar senilai 

Rp 2,146,239,423.55. 



14 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

TUGAS AKHIR ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI… METHA ADRIANA W.  
 

Tabel 4.2 Neraca Sebagian 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri 

Neraca (Sebagian) 

Dari 01 Januari s/d 28 Maret 2022 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data Internal, 2022 

2. Pengukuran 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) pada paragraf 11.3 dimana entitas harus mengukur 

nilai mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan harga jual 

dikurangi biaya untuk menjual atau menyelesaikan (Nilai Realisasi 

Bersih).  

3. Penurunan Nilai 

Tabel 4.3 adalah data stock persediaan yang tersisa pada PT 

Karya Teknologi Selamat Mandiri. Terdapat tiga barang yang 

tersisa, yaitu HP Probook G4, HP Probook G8, dan HPPO 600 G6. 

Barang yang tersisa di gudang diakibatkan oleh turunnya selera dan 

permintaan pelanggan. Perhitungan penurunan nilai ini 

menggunakan metode LCNRV, dimana metode ini membandingkan 

nilai terendah antara nilai cost dengan nilai realisasi bersih.   

Aset Lancar Nilai (Rp) 

   Kas 

                    

545,000.00  

   Bank 

                    

44,790,317.46  

   Piutang 

        

1,138,513,197.00  

Persediaan Barang   

Dagang 

           

962,390,909.09  

Total Aset Lancar 

        

2,146,239,423.55  
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Tabel 4.3 Data Stock Persediaan 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri 

Kuantitas Barang Per Gudang 

Per Tgl. 28 Maret 2022 

 

Sumber: Olahan Data Internal, 2022                               

Tabel 4.4 merupakan perhitungan Lower-of-Cost-or-Net 

Realizable Value (LCNRV). 

Tabel 4.4 Perhitungan LCNRV 

 

Sumber: Olahan Data Internal, 2022 

Tabel 4.5 merupakan perhitungan penurunan nilai persediaan. 

Perhitungan pada tabel 4.5 menunjukkan nilai persediaan yang 

akan dilaporkan pada neraca sebesar Rp 797,272,726,- oleh karena itu 

Nama Barang Kuantitas 
Harga per 

Unit (Rp) 

Harga Jual 

Per Unit 

(Rp) 

Biaya 

untuk 

Menjual 

per Unit 

(Rp) 

HP ProBook G4 25 Unit 

                

10,772,727  

                                

7,800,000  

                                                       

160,000  

HP ProBook G8 36 Unit 

                

13,136,364  

                         

15,106,818  

                                                       

160,000  

HPPO 600 G6 9 Unit 

                

14,818,182  

                         

15,200,000  

                                                       

160,000  

Nama 

Barang 

Harga per 

Unit (Rp) 

Harga 

Jual Per 

Unit (Rp) 

Biaya 

untuk 

Menjual 

per Unit 

(Rp) 

NRV (Rp) 

LCNRV 

per Unit 

(Rp) 

HP 

ProBook 

G4 

                

10,772,727  

                            

7,800,000  

                                                       

160,000  

                   

7,640,000  

                      

7,640,000  

HP 

ProBook 

G8 

                

13,136,364  

                         

15,106,818  

                                                       

160,000  

                

14,946,818  

                    

13,136,364  

HPPO 

600 G6 

                

14,818,182  

                         

15,200,000  

                                                       

160,000  

                

15,040,000  

                    

14,818,182  
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perlu dikurangi dengan nilai persediaan yang sudah dicatat yaitu 

sebesar Rp 967,703,735.45,- jadi penurunan nilai persediaan pada PT 

Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah sebesar Rp 

170.431.009,45. Penurunan nilai tersebut dijurnal sebagai berikut: 

Cadangan penurunan nilai persediaan Rp 170.431.009,45 

   Rugi penurunan nilai persediaan                 Rp 170.431.009,45 

Tabel 4.5 Penurunan Nilai Persediaan 

Nama 

Barang 

LCNRV 

per Unit 

(Rp) 

Kuantitas Total Nilai Persediaan (Rp) 

HP 

ProBook 

G4 

                      

7,640,000  

                         

25  
                              

191,000,000  

HP 

ProBook 

G8 

                    

13,136,364  

                         

36  
                              

472,909,090  

HPPO 600 

G6 

                    

14,818,182  

                           

9  

                              

133,363,636  

Nilai Persediaan yang Akan 

Dilaporkan 

                              

797,272,726  

Sumber: Olahan Data Internal, 2022 

4. Pengungkapan dan Penyajian 

 Tabel 4.6 dan 4.7 merupakan penyajian neraca sebelum dan 

sesudah penurunan nilai.  

Tabel 4.6 Penyajian Neraca Sebelum Penurunan Nilai 

Aset Lancar  Nilai 

    Kas dan Setara Kas                  228,554,354.88  

    Piutang Usaha               1,008,963,197.00  

    Persediaan                  967,703,735.45  

    Aset Lancar Lainnya                     97,277,223.36  

Jumlah Aset Lancar               2,302,498,510.69  

   Aset Tidak Lancar   

     Aset Tetap                  233,665,562.15  
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     Akumulasi Penyusutan Aset Tetap                  (14,240,575.85) 

Jumlah Aset Tidak Lancar                  219,424,986.30  

JUMLAH ASET               2,521,923,496.99  

Sumber: Olahan Data Internal., 2022 

Tabel 4.7 Penyajian Neraca Sesudah Penurunan Nilai 

Sumber: Olahan Data Internal., 2022 

5. Checklist Tabel Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Persediaan Pada 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri Dengan SAK ETAP. 

Tabel 4.8 merupakan checklist tabel untuk membandingkan 

kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan pada PT Karya 

Teknologi Selamat Mandiri dengan SAK ETAP. Perbandingan ini 

dimulai dari ruang lingkup hingga peyajian. Data yang tercantum 

menunjukkan bahwa pengukuran dan penurunan nilai persediaan 

pada PT Karya Teknologi Selamat Mandiri tidak sesuai dengan SAK 

ETAP. Ketidaksesuaian penurunan nilai persediaan ini diakibatkan 

oleh PT Karya Teknologi Selamat Mandiri tidak mencatat 

penurunan nilai persediaan yang tidak tersisa di gudang. PT Karya 

Teknologi Selamat Mandiri hanya mencatat sebesar nilai cost saja, 

akibatnya terjadi selisih nilai sebesar Rp 170.431.009,45 setelah 

Aset Lancar  Nilai 

    Kas dan Setara Kas                  228,554,354.88  

    Piutang Usaha               1,008,963,197.00  

    Persediaan                  967,703,735.45  

   (Cadangan Penurunan Nilai Persediaan)                (170,431,009.45) 

                   797,272,726.00  

    Aset Lancar Lainnya                     97,277,223.36  

Jumlah Aset Lancar               2,132,067,501.24  

   ASET TIDAK LANCAR   

     Aset Tetap                  233,665,562.15  

     Akumulasi Penyusutan Aset Tetap                  (14,240,575.85) 

Jumlah Aset Tidak Lancar                  219,424,986.30  

JUMLAH ASET               2,351,492,487.54  
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dilakukan perhitungan penurunan nilai.  

Tabel 4.8 Checklist Tabel Kesesuaian 

SAK ETAP BAB 11 Kesesuaian 

Ruang Lingkup √ 

Pengukuran x 

Penurunan Nilai x 

Pengungkapan dan Penyajian √ 

Sumber: Olahan Data Internal, 2022 

4.3 Solusi  

Solusi yang dapat diberikan dan diimplementasikan pada pembahasan 4.2 

untuk PT Karya Teknologi Selamat Mandiri adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat dan menghitung penurunan nilai persediaan sesuai dengan kaidah 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP). Perhitungan tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai persediaan 

yang sebenarnya ada di gudang.  

2. Memperbaiki penyajian akun persediaan pada neraca periode bersangkutan   

dengan mencantumkan nilai cadangan penurunan nilai persediaan sebagai 

pengurang nilai persediaan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait penurunan nilai pada 

PT Karya Teknologi Selamat Mandiri, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. PT Karya Teknologi Selamat Mandiri mengakui persediaan sebagai aset 

lancar dan tidak mengakui penurunan nilai pada persediaan yang tersedia di 

gudang.  

2. Pencatatan dan pelaporan laporan keuangan pada PT Karya Teknologi 

Selamat Mandiri secara umum telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yaitu ruang 

lingkup, rumus biaya, dan pengungkapan. Hanya saja perusahaan belum 

menghitung penurunan nilai dan melaporkan jumlah persediaan sebenarnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan: 

1.  Sebaiknya perusahaan harus menghitung penurunan nilai persediaan sesuai   

kaidah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP). Metode LCNRV (Lower-of-Cost-or-Net Realizable Value) 

dapat digunakan sebagai metode perhitungan, dimana metode ini 

membandingkan mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dengan 

nilai realisasi neto. 

2.  Sebaiknya perusahaan melaporkan selisih penurunan nilai persediaan pada 

laporan keuangan dengan mencantumkan cadangan penurunan nilai sebagai 

pengurang nilai persediaan.                                 
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